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a = sudut kemiringan tendon
Bl = faktor bentuk distribusi tegangan beton
Bp = deviasi angular atau dalam wobble, nilainya tergantung pada

diameter selongsong (ds).

d = lendutan

€cs = regangan susut sisa total beton

Esh = regangan susut efektif

Ece = regangan elastis

Ecr = regangan akibat rangkak

V1 = koefisien geseran akibat kelengkungan kabel

Q = koefisien rangkak

p = rasio tulangan

pmin = rasio tulangan minimum

pmax = rasio tulangan maximum

phbal = rasio tulangan kondisi balance

Amp = kehilangan prategang

Afce = kehilangan tegangan akibat relaksasi baja prategang
Afcr = kehilangan tegangan akibat rangkak (creep) beton
Afpes = kehilangan tegangan akibat perpendekan elastis
AfpsH = kehilangan tegangan akibat penyusutan beton
AL = deformasi pada angkur

a = daerah tekan beton

A = Luas Penampang

Acf = Luas daerah tarik

b = beton ditinjau setiap X meter

c = jarak garis netral ke serat terluar penampang

cc = gaya pada daerah tekan penampang

C = faktor relaksasi
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= tinggi efektif penampang

= jarak dari sisi terluar beton ke tulangan terdekat

= dead load

= eksentrisitas pada tendon

= modulus elastisitas beton

= modulus elastisitas kabel/baja prategang

= tengangan lentur

= tegangan pada penampang beton

= tegangan beton pada posisi/level baja prategang sesaat setelah

transfer gaya prategang

= tegangan beton ditempat baja prategang

= tegangan leleh baja

= gaya prategang

= tinggi parabola lintasan kabel prategang

= tinggi penampang

= momen inersia penampang

= impact

= faktor waktu

= koefisien wobble

= koefisien rangkak

= koefisien relaksasi

= koefisien penyusutan

= panjang

= daerah yang dipengaruhi oleh anchorage slip

= live load

= ratio antara modulus elastisitas baja prategang dan modulus
elastisitas beton prategang.

= momen lentur akibat beban luar pada penampang yang ditinjau

= jumlah tulangan

= loss of prestress akibat gaya friksi per satu-satuan panjang

= gaya prategang pada titik yang ditinjau
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Rn

SDL

Wh

= relaksasi yang direncanakan (%)
= factor tahanan momen

= jarak antar tulangan

= superimposed dead load

= gaya tarik baja tulangan

= beban merata kearah atas, akibat gaya prategang F
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